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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada masa Pemerintahan Orde Baru, keberadaanCttaismerupakan
masalah yang krusial dalam tatanan pemerintahamaBioe Masalah tersebut
begitu kompleks bukan saja mengenai identitas lgd@annya, tetapi juga
masalah politik, ekonomi dan kebudayaannya yangebdbang di Indonesia.
Citra Etnis Cina akhirnya dinilai memiliki pandamggang negatif di kalangan
pemerintahan Orde Baru yang terlihat dalam kebijetebijakannya.

Masa Pemerintahan Orde Lama maupun Orde Barundertierbagai
kebijakan yang mengatur sendi-sendi kehidupan Eima di Indonesia. Terlihat
pada pemerintahan Orde Lama adanya Peraturan &redte) 10/1959 dengan
kebijakan yang mengatur kehidupan Etnis Cina diomedia dan pada
pemerintahan Orde Baru melalui Instruksi Presidaprés) No 14/1967, yaitu
pemerintah telah memberikan garis-garis kebijaksamga mengenai “Masalah
Cina”. Indonesia hanya mengenal, Warga Negara kglan(WNI) dan Warga
Negara Asing (WNA).

Sewaktu Orde Baru berjaya, selama itu pula EtnisaCbanyak
mengalami diskriminasi. Hal itu bisa dibuktikan dan adanya beberapa
peraturan yang mengatur eksistensi Etnis Cinaddinasia, antara lain :

1. Instruksi Presidium Kabinet RI No. 37/ U/IN/6/196&ntang

Kebijaksanaan Pokok Penyelesaian Masalah Cina.



2. Surat Edaran Presidium Kabinet Rl No. SE 36/PrdsK&a967
tentang masalah Cina.
3. Instruksi Presiden No. 14/1967 tentang Agama, Keperan, dan
Adat Istiadat Cina.
4. Instruksi Presiden No. 15/1967 tentang Pembentuitah khusus
urusan Cina.
5. Instruksi Mendagri No. 455.2-360 tentang Penatalenti€ng.
6. Keputusan Kepala Bakin No. 031/1973 tentang Badaardinasi
Masalah Cina
7. SK Menteri Perdagangan dan Koperasi No0.286/1978targn
Pelarangan Impor, penjualan, dan Pengedaran terdiééam bahasa
dan akhsara Cina.
8. Surat Edaran Bank Indonesia No. SE 6/37/UPK197&amnenKredit
Investasi untuk Golongan Pengusaha Kecil.
9. Surat Edaran Menteri Penerangan No. 02/SE/Dit mgntaarangan
Penerbitan dan Percetakan Tulisan /Iklan BerakdaraBerbahasa
Cina (Lopulalan dan Bejamin Tukan, 2000:29).
Kebijakan asimilasi ditunjukkan untuk mengasimilain menyerap
Etnis Cina ke dalam penduduk Indonesia. Kebijakamitsi ini meliputi
penggunaan bahasa Indonesia terhadap nama-nantpktraa Cina, dalam hal
pendidikan mengenai anak-anak Etnis Cina yang beniganegaraan Indonesia
untuk masuk sekolah Indonesia, partisipasi polilkngan mengasimilasi

organisasi-organisasi yang terbentuk pada zamakeSue



Dalam bidang ekonomi, Soeharto memberikan kesemp&tpada
keturunan Tionghoa untuk mengembangkan usahanya maningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan Indonesia umenkberikan legitimasi
kekuasaannya. Dengan begitu ia membuka pintu Isilongerta menerapkan
politik pro-bisnis dan politik asimilasi total sarmenghapus budaya Tionghoa
menjadi Etnis Cina, sehingga Etnis Cina dapat nmeaikkebebasan ekonomi dan
pembatasan berpolitik. Kebijakan yang diterapkamlapgaman Orde baru
terhadap Etnis Cina masih tetap menghadapi diskasni

Soeharto memberikan perlakuan diskriminatif danngmolasikan
golongan Etnis Cina. Sejalan dengan hal tersebpemerintahan Soeharto
melanjutkan kebijakan pembaurannya dan memunculkasep SARA (Suku,
Agama, Ras, Antargolongan) yang ditujukan kepadadianeagar tidak
memberitakan hal-hal yang menyangkut dengan konsgpebut. Dalam
kenyataannya, proses pembauran yang diimplemeatasieh pemerintah tidak
menuju kerukunan hidup bermasyarakat, berbangsabdamegara, khususnya
yang berkaitan dengan Etnis Cina. Malahan yangdegebaliknya, selama Orde
Baru Telah terjadi suatu gejala antara hubungais Elima dan masyarakat terjadi
sentimen kekerasan yang terjadi pada akhir kekmasoeharto yang terjadi
sekitar bulan Mei 1998 (Tan, 2008:206).

Sikap anti Cina sering dipertanyakan dengan asiaswa sikap anti
Cina merupakan produk dari proses interaksi safaljan Etnis lainnya dalam
kehidupan bermasyarakat yang berlangsung secara. #andangan yang lain

justru melihat bahwa sikap anti Cina merupakan ykadruktural yang dihasilkan



atau direkayasa melalui kebijakan negara sebaghpatedam yang dipake oleh
penguasa untuk mempertahankan kekuasaannya. Herasdia Cina begitu
mendalam dibandingkan terhadap pendatang asingykirHal ini disebabkan
banyak hal, diantaranya berasal dari sudut pandkogomi (Husodo, 1995: 33-
34).

Banyak peristiwva yang memperlihatkan bahwa sikajp @ma sering
diwujudkan dalam bentuk yang radikal dengan kelkearagan penjarahan yang
telah terjadi di berbagai daerah di Indonesia sepleerusuhan di Garut 1963,
Sukabumi 1963, Bandung 1973 dan meluapnya tinde&k@rasan yang besar ini
terjadi sekitar pertengahan tahun 1998 di Jawa dlengawasan Pantura di Jawa
Barat termasuk daerah Subang dan meluapnya kerusdgial 998 yang terbesar
di Jakarta.

Dalam sejarahnya penduduk di daerah Subang telairibeberapa etnis
dengan sifat heterogen, yaitu terdiri dari sukudadawa, dan Cina. Mayoritas
penduduk di Subang yaitu suku Sunda yang tinggaildiyah bagian selatan atau
wilayah pegunungan. Wilayah-wilayah pegunungaruy&ecamatan Jalancagak,
Sagalaherang, Cisalak, Tanjungsiang, KasomalarageiCiCijambe, Subang kota
dan Serang Panjang (Meinanda dan Beni, 2008:14).

Daerah Sukamandijaya Kabupaten Subang merupakaanbatara dari
wilayah Subang yang sering disebut sebagai daesatiua (pantai utara).
Penduduk di daerah Sukamandijaya mencakup suku Jawaa dan Cina. Suku
Jawa dan suku Sunda merupakan mayoritas di Desanfamklijaya, namun

antara suku Jawa dan Sunda saling memahami peraggiedua bahasa tersebut



dan keduanya saling menghargai satu sama lain. Jawa melakukan akulturasi
dan berasimilasi dengan penduduk setempat.

Berbeda dengan Suku Cina yang dikatakan sebagairsiroritas, karena
hanya tinggal di beberapa kecamatan saja yangaiede wilayah pantura, seperti
Pamanukan, Ciasem, Sukamandijaya, Pusakanagarauil@mg Kota. Di daerah
Pamanukan dan Ciasem khususnya Sukamandijaya rkarupamunitas etnis
Cina terbanyak dan bermukim di daerah tersebutuklean Etnis Cina menetap di
sana dan melahirkan keturunan hingga sekarang viseput dengan Cina
peranakan.

Etnis Cina yang menetap di daerah Sukamandijayagsebbesar
berprofesi sebagai pedagang dan berwirausaha. Merdupmakmur dan bisa
dikatakan memiliki ekonomi yang mapan. Etnis Cirsangy menetap di daerah
Sukamandijaya tergolong Cina peranakan yang sumegjgal bertahun-tahun
lamanya. Keharmonisan terjalin dengan pendudukngete dengan adanya
komunikasi yang baik dan saling menghormati. Kémyaya keharmonisan
antara Etnis Cina dan penduduk setempat tidaklaerjama karena timbul rasa
sentimen anti Cina yang akhirnya timbul dengan fedan terhadap Etnis Cina
mengenai masalah ekonomi yang menjadikan kesemjaugal.

Kebijakan ekonomi yang diterapkan pada masa petaban Soeharto
mengakibatkan kesengsaraan bagi Etnis Cina tersedsempatan Etnis Cina
untuk berwirausaha dibebaskan dalam kebijakan ekb@ude Baru. Hal tersebut
memicu ketidakpuasan dari kaum pribumi terhadapcgesian ekonomi Etnis

Cina yang mengakibatkan timbulnya kesenjangan Isggiag tercipta pada



masyarakat tersebut. Kondisi ini dimanfaatkan ofeassa untuk melakukan
kerusuhan dengan bentuk pengrusakan dan penjatake+toko/rumah tempat
usaha kaum Etnis Cina Sukamandijaya Kabupaten ngulbdéaum Etnis Cina
menjadi obyek sasaran dari peristiwa tersebut. r&ehsstoris, rasa sentimen
terhadap anti Cina seringkali diperlihatkan dalamdakan kekerasanan dan
masalah anti Cina menjadi masalah yang tidak depstlesaikan.

Kerusuhan Februaril998 yang terjadi diSukamandijgyada dasarnya
dipicu dengan adanya kesenjangan sosial diantasyarakat setempat dengan
Etnis Cina dan keadaan politik yang tidak stabrta kebijakan-kebijakan yang
ada pada pemerintahan rezim Orde Baru. Ketidakatabiersebut banyak
menimbulkan keadaan yang rapuh dengan terlihat atdmnya SARA (Suku,
Agama, Ras dan Antar golongan). Terlihat dari adawndisi yang tidak stabil,
di wilayah pantura tepatnya di kawasan daerah SaRkdiaya Kabupaten Subang
juga mengalami hal yang sama seperti di daeramyainyang mengalami
kerusuhan 1998 tersebut.

Keadaan tersebut mengakibatkan banyak sekali lkerugnaterial,
finacial dan beban psikologis yang tinggi akibati derusuhan Mei tersebut.
Kaum Etnis Cina banyak mengalami kerugian dan raerhaknya tidak
terlindungi. Keadaan tersebut mengakibatkan kaumsBTina merasa trauma
karena ada dari anggota keluarganya yang terlukatiess karena perlakuan dari
massa yang memang tidak jelas datangnya dari mana.

Dampak yang terjadi dari peristiwa tersebut mengkha sikap kaum

Etnis Cina merasa takut dan kurang bersimpati tieqhapenduduk pribumi



sehingga timbul perasaan yang tidak percaya digalarEtnis Cina terhadap
pemerintah dan alat-alat kekuasan negara lainnyk wiapat melindungi haknya
dari kerusakan penjarahan. Berjalannya waktu yalag kanjang Etnis Cina
menganggap bahwa kejadian kerusuhan tersebut hselyaah bencana dan
berharap tidak akan terulang lagi.

Berdasarkan uraian di atas, hal-hal yang menardi panulis untuk
melakukan penelitian ini, pertama berangkat dandisi sosial masyarakat di
Desa Sukamandijaya yang sebelum kerusuhan Febi9&& terjadi terlihat
harmonis antara penduduk setempat dengan Etnis t€iapi malah berujung
dengan kerusuhan dengan menjarah toko-toko para Eina, adakah penyebab
yang mendorong penduduk setempat untuk melakukajanaéan terhadap toko-
toko Etnis Cina mengingat sebelumnya keharmonigarerlihat diantara Etnis
cina dan penduduk setempat.

Kedua, dilakukannya penelitian ini adalah sepeanigy kita ketahui dan
pahami bahwa daerah pantai utara (pantura) khuauB®gsa Sukamandijaya
Kabupaten Subang merupakan salah satu daerah diBarat yang merupakan
daerah berkembang dengan pembauran budaya lokalaSuawa dan Cina.
Memiliki kekhususan budaya dan perbedaan perilakiakyang berkembang dan
rentan terhadap pengaruh suku, agama dan buddadagr kestabilan politik |,
keamanan dan ekonomi masyarakat. Berdasarkamaliasdas , maka penulis
mengambil judul “Kerusuhan Februari 1998 di Sukamandijaya Kabupaten

Subang” (Konflik Etnis Cina dan Penduduk Setempat).



1.2 Rumusan dan Batasan Masalah
Adapun permasalahan pokok yang akan dikaji dalamyysinan
penulisan ini tercantum dalam kerangka rumusarapgaan besar, yaitu:
“Mengapa kerusuhan sosial Februari 1998 dapat terjdi di daerah
Sukamandijaya Kabupaten Subang?” Untuk lebih memfokuskan kajian
penelitian ini maka akan dibatasi dalam beberapamgaan, diantaranya:
1. Bagaimana struktur sosial-ekonomi masyarakat SuRdijaga yang terbangun
sebelum peristiwa kerusuhan Februari 1998 terjadi?
2. Bagaimana penyebab (faktor-faktor) kerusuhan Februa998 di
Sukamandijaya Kabupaten Subang ?
3. Bagaimana kronologis peristiwa kerusuhan Febru@818i Sukamandijaya
Kabupaten Subang?
4. Bagaimana dampak terjadinya kerusuhan Februari 1989& kehidupan

masyarakat Sukamandijaya antara Etnis Cina darugekdsetempat?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan umum yang hendak dicapai dalam penelitiaradalah untuk
memberikan gambaran yang akurat terhadap peris@ussuhan Februari 1998
di Sukamandijaya kabupaten Subang serta apa yanglas&ri kerusuhan
tersebut bisa terjadi di sana. Dalam mencapai nujuenum, maka dalam
penelitian ini terdapat tujuan-tujuan khusus yargn dicapai, diantaranya:
1. Menggambarkan struktur kondisi sosial-ekonorpada masyarakat

Sukamandijaya kabupaten Subang sebelum keruswandfil998 terjadi,



meliputi gambaran umum mengenai, daerah Sukafagaddan struktur
yang terbangun pada saat itu.

2. Mendeskripsikan faktor apa saja yang menyebabkansiéban Februari
1998 di Sukamandijaya Kabupaten Subang

3. Mendeskripsikan kronologis yang terjadi pada kenasuFebruari 1998 di
Sukamandijaya Kabupaten Subang

4. Mendeskripsikan dampak yang terjadi pasca kerustedmuari 1998 bagi
kehidupan masyarakat Sukamandijaya terhadap Eingsdan pribumi.

Manfaat penelitian dalam penulisan ini, meliputi :

1. Dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran bagi malsytrdi Desa
Sukamandijaya agar kerusuhan yang terjadi tahuB 188k akan terulang
lagi dan kerukunan diantara Etnis Cina dan pribdapat terjalin dengan
harmonis.

2. Untuk mendokumentasikan penelitian ini, sebagaiakagejarah di tingkat
lokal bagi pemerintahan daerah kota Subang

3. Secara akademis, penelitian ini memberikan sumlmangagi ilmu

pengembangan ilmu sosial terutama dalam ilmu dejara

1.4 Metodologi dan Teknik Penelitian

Louis Gottschlack (1985:32) menjelaskan bahwa neetioidtoris yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode hstgang empirik, deskriptif
dan analitis. Melalui metode ini dilakukan suatagas menguji dan menjelaskan

serta menganalisis secara kritis rekaman-rekamarpeéiainggalan masa lampau



dan di dalam penyusunannya digunakan metode sej@mahentara itu, Helius

Sjamsudin mendefinisian Metode Historis sebagaag@mana mengetahui

Sejarah” (Sjamsuddin, 2007 : 14).

Untuk memperoleh data, penulis melakukan langkagkah sebagai
berikut:

1. Heuristik, mencari dan mengumpulkan sumber-sumbeg Yerkaitan dengan
permasalahan yang akan dikaji mengenai Kerusuhau&e 1998 di
Sukamandijaya Kabupaten Subang (Konflik Etnis Citan Penduduk
Setempat). Dalam proses mencari dan mengumpulkarbestsumber ini,
penulis mencari mengunjungi perpustakaan daeralpelgustakaan nasional.
Setelah mendapatkan sumber-sumber yang relevananiekajian penulis,
disamping membaca dan menelaah sumber-sumber ypampléh, penulis
juga mencatat dan memfotocopy fakta-fakta darkelricoran.

2. Kritik, melakukan penelitian terhadap sumber-sundagarah baik dari segi isi
maupun bentuknya. Pada tahap ini penulis melakyemelitian terhadap
sumber yang diperoleh baik berupa buku, artikel pnaudokumen yang
berkaitan Kerusuhan Februari 1998 di Sukamandijggupaten Subang
(Konflik Etnis Cina dan Penduduk Setempat).

3. Interpretasi, yaitu memberikan penafsiran terhad@a-data yang diperoleh
selama penelitian berlangsung. Dalam tahap ini [gEemencoba menafsirkan
konsep-konsep dari penulis sebelumnya, khususnyagate masalah
kerusuhan Februari 1998 di Sukamandijaya Kabupatdrang (Konflik Etnis

Cina dan Penduduk Setempat).
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4. Historiografi, dalam tahap ini penulis menyusun daanuangkan seluruh
hasil penelitian ke dalam bentuk tulisan yang mdrkoadisi sosial-ekonomi
dan proses terjadinya peristiwa kerusuhan Febr@@8ildi Sukamandijaya
Kab. Subang.

Teknik-teknik pengumpulan data yang dipergunakdandgenelitian ini,
adalah sebagai berikut:

1. Studi literatur, penulis berusaha mencari sumberbgn data melalui studi
kepustakaan. Hal ini dilakukan karena penulis bggapan bahwa sumber
tertulis merupakan suatu yang umum digunakan sebapan kajian sejarah.
Dalam mengkaji berbagai literatur, penulis harusncaeé dan membaca
bahan-bahan yang berkaitan dengan ruang lingkuglipan. Setelah itu
penulis menganalisis setiap sumber yang diperottgah membandingkan
antara sumber yang satu dengan sumber yang laingge diperolehlah data-
data yang penulis anggap otentik, kemudian data-datsebut penulis
paparkan dalam bentuk karangan naratif yaitu skrips

2. Wawancara, yaitu suatu cara mengumpulkan data denfgrmasi lisan yang
diungkapkan dengan kata-kata oleh narasumber dermiyakam oleh
pewawancara. Penggunaan wawancara, dimaksudkak on&mcari sumber
primer. Karena wawancara akan dilakukan dengangesaang yang terlibat
langsung dalam kerusuhan Februaril998 di Sukanamdijsehingga data-

data yang diperolehnya diharapkan akan sesuai deregastiwa yang terjadi.
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1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan laporan penelitian dalam rangka penyusskapsi ini akan
dijabarkan dalam sistematika penulisan sebagdkiteri

Bab | Pendahuluan, Pada bab ini akan menguraikarngenai beberapa
pokok pikiran yang berkaitan dengan latar belakaagalah yang menjadi alasan
penulis untuk melakukan penelitian dan penulisaipsk rumusan dan batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianjatian pustaka, metode dan
teknik penulisan serta sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan pustaka, pada bab ini akan dijadarknengenai daftar
literatur yang dipergunakan dalam penyusunan psanuliskripsi yang dapat
mendukung dalam penulisan terhadap permasalahap giaji. Didalamnya
berisi mengenai suatu penjelasan mengenai topilg y@rhubungan dengan
permasalahan yang akan diteliti dengan mengacuadesigatu tinjauan pustaka,
sehingga penulis mengharapkan tinjauan pustaka deypat memperjelas
pembahasan yang penulis uraikan berdasarkan dttadd lapangan. Pendapat
atau teori-teori serta analisa dari berbagai kepasin tentang masalah yang
berhubungan dengan kerusuhan Februari 1998 di Sandifaya Kabupaten
Subang.

Bab Il Metodologi penelitian, dalam bab ini pesul akan
mendeskripsikan langkah-langkah penelitian yanakdikan dalam melaksanakan
dan menjalankan proses penyusunan penulisan skApsipun kegiatan yang

akan dilakukan penulis antara lain: tahap persigaelitian, tahap pelaksanaan
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penelitian dan langkah terakhir adalah tahap prpsegusunan dan penulisan
akhir dari kegiatan penelitian.

Bab IV Kerusuhan 14 Februari di Sukamandijaya Kalbemp Subang,
bab ini merupakan hasil penelitian dan pembahgaag berisi mengenai data-
data serta informasi yang telah ditemukan di lapangData-data tersebut
dipaparkan penulis secara deskriptif untuk menkalasnaksud yang terkandung
dalam data-data temuan tersebut. Penulis berusaheoiva mengkritisi data-data
temuan di lapangan dengan membandingkannya ke @tau sumber yang
mendukung pada permasalahan yang penulis telitanDdab ini akan dibahas
dan diuraikan mengenai struktur kondisi sosial-ekoin sebelum terjadinya
kerusuhan Februari 1998 di Sukamandijaya Kabup@tdrang serta sebab-sebab
yang melatarbelakangi peristiwa tersebut.

BAB V Kesimpulan, bab terakhir ini berisi suatu ikegulan dari
pembahasan pada bab empat dan hasil analisis yandiplakukan merupakan
kesimpulan secara menyeluruh yang menggambarkaswan 14 Februari 1998
di Sukamandijaya Kabupaten Subang berdasarkan emmasalah yang penulis

ajukan dalam penelitian ini.
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